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ABSTRACT

This research is aimed at analyzing the Transformation of Work Patterns of State Civil Servants
in Post-Pandemic Public Services as a Response to Changes in Community Behavior in the
Regional Office I of the Yogyakarta State Civil Service Agency. This study used qualitative
research methods. The results of this research show that the indicators of the transformation of
ASN work patterns in services by Regional Olffice I of the Yogyakarta State Civil Service Agency
(BKN) are still not going well overall Agile capabilities which is owned by Regional Office I of
the Yogyakarta State Civil Service Agency (BKN) must continue to be pursued. Leaders who are
an influential factor in the performance of the State Civil Apparatus (ASN) should be more open
to information technology. Then there needs to be more specific training regarding adaptive

responses to changes determined by the center.
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PENDAHULUAN

Wabah virus corona (Covid-19) disebut
sebagai pandemic global oleh organisasi
Kesehatan dunia (WHO) dan pertama kali
teridentifikasi pada tahun 2022 (Darmawan
& Atmojo, 2020). Hadirnya pandemic
global ini membawa dampak yang cukup
signifikan dalam kehidupan sehari-hari
manusia.  Perubahan  pola  aktivitas
kehidupan manusia terjadi juga dalam dunia
pemerintahan dalam melaksanakan tugasnya
dalam melayani publik. Sebagai
penyelenggara negara, pemerintah harus
beradaptasi dengan kondisi untuk tetap
melaksanakan tugasnya. Tentunya dengan
berbagai kebijakan baru untuk membantu
memutus rantai persebaran virus. Ketika
tidak terdapat birokrasi yang agile yang
mampu adaptif di dalam keberlangsungan
pelayanan publik di masa pandemic, maka
adanya kebijakan terkait work from home
sebagai bentuk dari pergeseran pola kerja di

masa pandemic tidak akan terlaksana
dengan baik dalam memberikan pelayanan
(Rorong, 2020).

Peneliti  tertarik  dengan  judul ini
dikarenakan kondisi pelayanan di Kantor
Regional I Badan Kepegawaian Negara
(BKN) Yogyakarta tetap melaksanakan
pelayanan dengan baik dengan kualitas
pegawai yang baik dengan berbagai kondisi
yang hadir dan dinamikanya sehingga hal
tersebut menarik untuk diteliti khususnya
dalam perubahan pola kerja yang terjadi di
instansi tersebut khususnya pada pelayanan
di Tahun 2022 yang sudah memasuki masa
pasca pandemic. Pelayanan yang ada di
Kantor Regional I Badan Kepegawaian
Negara (BKN) Yogyakarta terdapat 3 unit
yaitu mutasi dan status kepegawaian,
pensiun dan pengangkatan, dan informasi
kepegawaian. Pasca pandemi covid-19 atau
endemi, masyarakat dihadirkan oleh suatu
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kenyataan = baru  bahwa  penggunaan
teknologi menjadi bagian utama dalam
kehidupannya (Yulianto, 2020). Selain
perubahan teknologi, transformasi yang
hadir adalah transformasi dari segi sumber
daya manusia khususnya dalam instansi
pemerintahan. Hadirnya teknologi
membawa perubahan terhadap suatu pola
kerja para Aparatur Sipil Negara. Instansi
pemerintah sebagai wujud resmi dalam
pelayanan  publik  menerapkan tujuan
bersama yang akan diwujudkan untuk
menjadikan pekerjaan dalam melayani
publik menjadi lebih teratur (Mulyaningsih,
2021).

Hadirnya pandemi tentunya mengubah pola
kerja setiap pegawai di seluruh instansi
khususnya pada lingkungan Kantor Regional
I Badan Kepegawaian Negara (BKN)
Yogyakarta. Berdasarkan uraian tersebut
dengan perubahan masyarakat dalam
melaksanakan aktivitasnya, terjadi
perubahan pola kinerja SDM Aparatur
sebagai respon dalam pelayanan publik
setelah pandemi terjadi dan dinyatakan
endemi dengan beberapa transformasinya
maka peneliti memilih judul penelitian,
“Analisis Transformasi Pola Kerja Aparatur
Sipil Negara dalam Pelayanan Publik Pasca
Pandemi sebagai Respon dari Perubahan
Perilaku Masyarakat di Lingkungan Kantor
Regional I Badan Kepegawaian Negara
Yogyakarta”.

STUDI KEPUSTAKAAN
1. Kebijakan Work from Home bagi
Aparatur Sipil Negara di Masa Pandemi
Covid-19 Eki Darmawan &Muhammad
Eko Atmojo (Darmawan & Atmojo,
2020)
Kebijakan WFH yang ditetapkan
ketika pandemi belum terlaksana dengan
maksimal karena beberapa faktor, seperti

2.

terkait infrastruktur yang belum merata,
tidak semua daerah siap akan digitalisasi,
dan kendala lain terkait teknologi
informasi.
Evaluasi Kinerja Pelayanan Publik pada
Masa Pandemi Covid-19 di Kecamatan
Ratahan Kabupaten Minahasa Tenggara
Pelayanan publik selama pandemic
covid-19 di Kantor Kecamatan Ratahhan
Kabupaten Minahasa Tenggara belum
terlaksana dengan baik sesuai ekspetasi
masyarakat. Pelaksanaan pelayanan publik
yang belum optimal tersebut dikarenakan
sikap yang kurang baik.

. Meningkatkan Kompetensi Aparatur Sipil

Negara Dalam Pelayanan Publik Menuju
Era New Normal Yulianto

Memasuki era kebiasaan baru selama
pandemic covid-19, kualitas ASN pada masa
tersebut sudah seharusnya menyesuaikan
yang mana tidak hanya fokus pada pekerjaan
secara administratif namun kemampuan lain
yang mengarah pada skill seperti kecepatan,
teknologi informasi, adaptbilitas, dan lain
sebagainya.

. Profesionalisme Kinerja Kepala Lingkungan

dalam Pelayanan Publik di Kecamatan
Wenang di Masa Pandemi Covid-19 Steven
W. Mongkau, Agustinus B. Pati, Evelin J. R.
Kawung

Pelayanan publik selama masa
pandemic covid-19 di Kecamatran Wenang
belum maksimal karena kepala
lingkungannya kurang responsive dan
kreatif. Selain itu inovasi teknologi juga
belum hadir karena kepala lingkungan yang
belim mampu. Kemudian berbagai faktor
juga  menjadi latar  belakang  dari
keprofesionalan kepala lingkungan selama
masa pandemic yang belum maksimal.

. Pengaruh Desain Diklat dan Impelemntasi

Diklatpim IV ~ Pola Baru
Peningkatan Kinerja ASN Provinsi

terhadap
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Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat  pengaruh  signifikan  desain
diklatpim terhadap komptensi yang sudah
tervalidasi uji data.

6. Implementasi Work from Home: Kajian
tentang Dampak  Positif, Dampak
Negatif, dan Produktivitas Pegawai

Diana

Konsep kerja WFH akan melahirkan
dampak positif bagi pegawai dan organisasi
jika dihadirkan pada individu yang tepat.
Berbagai faktor manjadi suatu pertimbangan
dalam implementasi WFH. Perlu adanya
kesepakatan terkait konsep WFH dan WFO
dengan tujuan menghidari timbulnya suatu
kecemburuan atau suatu perasaan tidak adil
pada pegawai.

7. Sistematik Review: Fleksibel Working
Arrangement (FWA) Sebagai Paradigma
Baru Asn Di Tengah Pandemi Covid-19

Implementasi  kebijakan Fleksibel
Working Arrangement (WFA) pada kasus-

kasus bisa dikatakan sudah maksimal
berdasarkan respon dari staff yang
beranggapan bahwa kebijakan tersebut
fleksibel  sehingga bisa  mengerjakan

pekerjaannya dengan baik dan bersama

keluarga. Beberapa faktor selama pandemic

covid-19 tentunya menjadi latar belakang
dari hadirnya kebijakan pada sistem kerja

ASN.

8. Strategi Penguatan Kapasitas Birokrasi
Pemerintah Daerah Pasca Pandemi
Covid-19

Pelaksanaan prinsip dasar dalam
good governance pada birokrasi di pemda
belum terlaksana dengan baik. Perbaikan
terus dilaksanakan oleh pemda seiring
hadirnya reformasi birokrasi khususnya
selama pandemic covid-19.

9. Analisis  Perilaku  Birokrasi,
Komunikasi dan  Regulasi
Pelayanan Publik di Masa Pandemi

Pola
dalam

Adaptasi pelayanan publik
membutuhkan konsolidasi khsusunya di
masa pandemic covid-19 bagi perilaku
birokrasi, pola komunasi, dan regulasi
pemerintah yang tentunya membutuhkan

pengawasan seiring hadirnya dinamika
pandemic.
10. Transformasi Birokrasi Digital di
Masa Pandemi Covid-19 Untuk
Mewujudkan  Digitalisasi ~ Pemeritahan
Indonesia

Berbagai nilai tetap menjadi hal
terdepan untuk relevansi dlaam penggunaan
teknologi informasi. Kasus pandemic yang
terus meningkat mangharuskan pemerintah
melaksanakan suatu transformasi dalam
birokrasi dan pelayanan publik serta
tentunya adaptasi dari hadirnya transformasi
tersebut. Hal tersebut bertujuan untuk
memutus rantai penyebaran virus corona
yang belum menurun yang kemudian hadir
era kebiasaan baru dalam keseharian
masyarakat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
metode  penelitian  kualitatif ~ dengan
menggunakan pendekatan berpikir

deskriptif. Subjek yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah pejabat fungsional dan
pegawai di Kantor Regional I Badan
Kepegawaian Negara Yogyakarta yaitu
Kepala Bidang Tata Usaha dan Kepala
Bidang Pengembangan dan  Supervisi
Kepegawaian beserta beberapa pegawai
Kantor Regional I BKN Yogyakarta.
Wawancara  dilaksanakan di  Kantor
Regional I Badan Kepegawaian Negara
Yogyakarta dengan spesifikasi Kepala di
Bidang Tata Usaha, Kepala Bidang
Pengembangan dan Supervisi Kepegawaian,
dan pegawai Kantor Regional I BKN
Yogyakarta dalam melakukan pelayanan
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publik. Selain wawancara, penelitian ini
menggunakan data pendukung dengan
dokumentasi melalui dokumen-dokumen
resmi terkait dari Badan Kepegawaian
Negara Yogyakarta. Peneliti di dalam
melakukan teknik analisis data akan
menjelaskan  dan menyimpulkan terkait
transformasi pola kerja ASN pasca pandemi
di Kantor Regional I Badan Kepegawaian
Negara DIY. Teknik analisis data dalam
penelitian kualitatif memiliki beberapa
tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan tahapan verifikasi.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

. Transformasi Pola Kerja berdasarkan
Agile Governance

Kondisi Pandemi Covid-19 membawa
banyak perubahan terhadap kehidupan
manusia dari segala aspek salah satunya
adalah instansi pemerintahan khususnya di
Kantor Regional I Badan Kepegawaian
Yogyakarta. Kantor Regional 1 Badan
Kepegawaian Negara (BKN) Yogyakarta
menerapkan pola kerja sesuai dengan
berbagai kebijakan yang dikeluarkan. Sistem
kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) turut
beradaptasi dengan menyesuaikan regulasi
tentang tatanan normal baru bagi Aparatur
Sipil Negara (ASN). Penyesuaian terus
dilakukan selama pandemic hingga saat ini
memasuki pasca pandemic. Secara umum,
hadirnya konsep pola kerja Fleksibel
Working Arrangement (FWA) adalah suatu
konsep pengaturan kerja yang fleksibel
dengan pola kerja yang berubah yang
memungkinkan bagi pegawai untuk memilih
waktu dalam menyelesaikan pekerjaan.
Pelayanan menjadi salah satu tugas pada
instansi  Kantor Regional [ Badan
Kepegawaian Negara (BKN) Yogyakarta

DAN

terdapat berbagai pelayanan yang terbagi
menjadi 3 (tiga) unit yaitu mutasi dan status
kepegawaian, pensiun dan pengangkatan,
dan informasi kepegawaian. Hadirnya
pandemic covid-19 menuntut pegawai untuk
tetap melaksanakan tugasnya khususnya
dengan pelayanan dengan kualitas yang
baik. Selama kondisi pandemic pekerjaan
tetap lancar dengan dukungan
penyempurnaan aplikasi yang ada di instansi
Kanreg I BKN Yogyakarta. Salah satunya
dengan aplikasi SIASN (Sistem Informasi
ASN). Dalam pencapaian target yang
diupayakan oleh Kanreg I BKN Yogyakarta
dengan memasuki kondisi pasca pandemic,
terjadi perubahan pola kerja kembali.
Memasuki kondisi pasca pandemic saat ini,
jam kerja menjadi normal kembali dan
target-target yang sudah direncanakan
seperti yang tercantum di dalam rencana
strategis  tercapai. Khususnya secara
Tekonologi Informasi tetap digunakan
dengan layanan berbasis elektronik dengan
berbagai bantuan aplikasi yang saat ini
semakin  sempurna.  Adaptasi  secara
teknologi informasi berkaitan dengan agile
governance. Agile governance dibutuhkan
dalam mencapai suatu kinerja organisasi
dalam kehidupan teknologi informasi yang
saat ini menjadi suatu tuntutan dalam
kelincahan atau adaptasi oleh organisasi
(Luna et al., 2015).

Konsep agile governance pada dunia
pemerintahan menjadi suatu hal yang
familiar mulai dibahas sebagai respon dari
suatu bencana dunia yaitu pandemic Covid-
19. Agile governance merupakan suatu
metode dalam melakukan pemangkasan atau
penyederhanaan pada suatu organisasi
pemerintahan dan memiliki suatu fokus pada
adaptif yang cepat dan menjadi suatu
kelebihannya (Amrulloh et al, 2022).
Kantor Regional I BKN Yogyakarta sudah
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terlihat suatu pemerintahan yang agile.
Kantor Regional 1 BKN Yogyakarta
menerapkan teknologi informasi sebagai
bentuk dari adaptasi atas kondisi pandemic.
Penyempurnaan teknologi informasi melalui
berbagai aplikasi di dalam pelayanan dan
keseharian instansi yang terus
disempurnakan merupakan salah satu respon
yang menjadi solusi atas kondisi yang ada di
dalam melaksanakan kinerjanya. Kemudian
konsep pemerintahan yang agile melakukan
pemangkasan di dalam instansi sebagai
bentuk adaptasi yang cepat dan menjadi
suatu kelebihan. Selaras dengan kondisi
yang ada di BKN Yogyakarta bahwa saat ini
adanya inovasi yang dilakukan seperti yang
disampaikan oleh Bapak Purjiyanta, Kepala
Bidang Tata Usaha, bahwa sedang dilakukan
pemangkasan pekerjaan yang semulanya
bisa dikerjakana dalam kurun waktu bulan
saat ini hanya bisa dikerjakan dalam
hitungan hari seperti dalam Peremajaan Data
Mandiri (PDM), Sistem Informasi Secara
Nasional (SISN), dan digitalisasi kartu
pegawai untuk ASN. Selain itu terkait
pelaporan absen dengan menggunakan
aplikasi. Yang sebelumnya finger print
menjadi face id melalui aplikasi. Kemudian
rajin menggunakan aplikasi zoom dalam
rapat kerja, sosialisasi, dan semcam itu.
Paling tidak digital dan pemberian
pelayanan tidak tatap muka dan penerimaan
data melalui aplikasi. Kanreg I BKN
Yogyakarta ~membuka selebar-lebarnya
digitalisasi walaupun belum 100% namun
sudah terbiasa.

Perubahan pola kerja yang terjadi di Kanreg
I BKN Yogyakarta juga dijelaskan di dalam
Laporan Kinerja yang dilaporkan setiap
tahunnya. Berdasarkan dokumen Laporan
Kinerja Tahun 2020, Pada tahun 2020, Nilai
Pencapian Sasaran Strategis (NPSS) Kantor
Regional 1 BKN Yogyakarta adalah

106,47%. Nilai capaian kinerja tahun 2020
termasuk dalam kategori Sangat Baik,
dengan kode warna Biru. NPSS diukur
secara berjenjang dari pengukuran Nilai
Kinerja Perspektif (NKP) yang diperoleh
dari pengukuran Nilai Sasaran Strategis
(NSS). Kemudian di tahun berikutnya
berdasarkan laporan kinerja 2021, Nilai
Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) Kantor
Regional adalah 103,81%. Nilai capaian
kinerja tahun 2021 masuk dalam kategori
Sangat Baik, dengan kode warna Biru.
NPSS diukur secara berjenjang dari
pengukuran Nilai Kinerja Perspektif (NKP)
yang diperoleh dari pengukuran Nilai
Sasaran Strategis (NSS).

Perubahan pola kerja memasuki pasca
pandemic ini masih mengadopsi berbagai
kebiasaan yang ada ketika masa pandemic
karena ketika masa pandemic ditemukan
pola kerja baru yaitu work from home dan di
dalam implementasinya target kerja tetap
terpenuhi seperti yang ada pada tabel di atas
bahwa antara target dan realiasinya selalu
sesuai. Transformasi pola kerja ASN
tersebut merupakan suatu respon adanya
pandemic atau disebut dengan suatu
pemerintahan yang tangkas. Ketangkasan
dalam  merespon  kondisi  sehingga
melahirkan berbagai pola kerja baru seperti

memasukkan unsur teknologi informasi
yang  akhirnya  terus  dikaji  dan
disempurnakan di  Kanreg I BKN

Yogyakarta. Transformasi hadir juga hadir
atas berbagai kondisi. Teknologi informasi
saat ini menjadi suatu hal yang terus
digencarkan oleh Kanreg I BKN Yogyakarta
sebagai instansi yang agile terhadap
perubahan yang dinamis. Kondisi pasca
pandemic, Kanreg I BKN Yogyakarta tetap
mengadopsi berbagai kebiasaan yang ada
ketika pandemic karena beberapa bisa
dikatakan efektif dan efisien seperti
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pelaksanaan  sosialisasi,  rapat, dan
koordinasi yang masith menggunakan
aplikasi zoom meeting, presensi

menggunakan aplikasi, pengiriman data
pelayanan yang terintegrasi di dalam satu
sistem aplikasi, dan digitalisasi kartu ASN
sehingga semua kinerja baik administrative
maupun teknis sudah didasarkan pada
karakter agile dan digitalisasi.
a) Faktor Internal Transformasi Pola
Kerja berdasarkan Agile Governance
Kapabilitas Pemerintahan
Kapabilitas pemerintahan digunakan dalam
rangka  melakukan identifikasi  suatu
kemampuan pegawai untuk mendaptkan,
mengembangkan, dan menerapkan
kompetensi dinamis terkait dengan cara
konteks organisasi, termasuk hubungan
berbagai pihak yang terlibat dan tujuan
peraturannya. Kaitannya dengan Kantor
Regional I BKN Yogyakarta, memasuki
kondisi pasca pandemic, instansi
mengupayakan suatu kapabilitas pemerintah
di dalam melakukan pelayanan untuk tetap
berkualitas  seiring dengan perubahan
kondisi yang selalu dinamis. Dalam melihat
atau mengidentifikasi kemampuan pegawai
yang mana nantinya kompetensi tersebut
akan diimplementasikan secara dinamis di
dalam instansi, Kantor Regional I BKN
Yogyakrta hal yang dilakukan adalah
melakukan  evaluasi  capaian  kinerja
pegawai. Salah satunya adalah dengan
diadakannya kuisioner kepuasan pelanggan
terhadap pelayanan yang diberikan oleh
instansi yang nantinya akan dijadikan bahan
evaluasi untuk  mengidentifikasi  gap
kompetensi yang dimiliki oleh pegawai.
Badan Kepegawaian Negara (BKN)
Yogyakarta melakukan identifikasi terkait
kemampuan yang dimiliki oleh pegawai
dalam rangka mendapatkan,
mengembangkan dan komptensi sesuai

dengan tujuan yang dimilikinya yaitu
pengembangan potensi human  capital
dengan melakukan pemetaan kompetensi
pegawai dan pemutakhiran data mandiri.
Pemetaan kompetensi pegawai Kantor
Regional I Badan Kepegawaian Negara
(BKN)  Yogyakarta dilakukan  untuk
menjawab suatu gap antara jabatan dengan
potensi yang dimiliki oleh pegawai.
Kapabilitas Agile

Ketangkasan kapabilitas di dalam instansi
ini memberikan pengaruh untuk mampu
mendapatkan, menerapkan, dan
mengembangkan kompetensi terkait dengan
cepat dan adaptif dalam menangani
perubahan lingkungan dengan pertimbangan
prinsip, nilai, dan praktik filosiofi tangkas
dan sederhana di dalam organisasi. Agile

capabilities yang dimiliki oleh BKN
Yogyakarta ini adalah dilaksanakannya
penambahan kompetensi secara

berkelanjutan. Setiap tahunnya diadakan
diklat untuk memenuhi kompetensi dengan
agile. Kemudian sudah dilaksanakan juga
terkait pemetaan kompetensi secara nasional
untuk mampu menyesuaikan diri atas
kondisi yang terjadi namun dengan tetap
mempertahankan atau bahkan meningkatkan
kualitas yang dimiliki instansi. Selain itu
diadakan juga evaluasi terkait peningkatan
kompetensi secara berkelanjutan tersebut.

Prinsip yang digunakan di dalam agile pada
kondisi pandemic hingga pasca pandemic
saat ini adalah kuatnya evaluasi secara

pelayanan  internal dengan  berbagai
bimbingan, pemantauan, termasuk
peningkatan kompetensi secara
berkelanjutan. BKN Yogyakarta selalu

memberikan sosialisasi akan kebijakan baru
yang dikeluarkan oleh BKN pusat. Setelah
disosialisasikan kepada seluruh pegawai
maka akan dilakukan pelatihan monitoring
and coaching sesuai kebutuhan pegawai
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sehingga pegawai mampu mencerna dengan
baik akan perubahan lingkungan dengan
tetap menerapkan prinsip dan nilai sehingga
pekerjaan menjadi sesuai arahan dan
menjadi sederhana
Faktor Moderator

Moderator di dalam instansi Kanreg I BKN
Yogyakarta merupakan seorang pemimpin.
Baik pemimpin pada setiap bidang atau pun
pemimpin kantor regional. Faktor pemimpin
yang ada di BKN Yogyakarta dengan
mampu menjadi teman diskusi yang tidak
feudal, mampu memberikan pengaruh yang
baik kepada kinerja pegawai. Hal tersebut
juga menjadi faktor yang mana pegawai
mampu menyesuaikan berbagai kondisi
yang dinamis di instansi namun dengan
dukungan pemimpin maka bisa
menyesuaikannya.  Selain  itu,  pola
komunikasi yang baik ketika Pemimpin
memberikan pengarahan atas berbagai
urusan pekerjaan terhadap pegawai terutama
terkait informasi dari pusat. Kemudian
pemimpin memiliki pengaruh yang kuat
dalam berbagai perubahan kebijakan yang
selalu dinamis sehingga pegawai mampu
memahami dengan baik atas kondisi-kondisi
yang ada.

Di sisi lain, ternyata pemimpin juga
memiliki faktor yang mengahambat kinerja
pegawai BKN Yogyakarta. Hal tersebut
disampaikan oleh beberapa pegawai di
instansi. Salah satu hal yang menghambat
adalah  bahwa  Terkait  pengetahuan.
Pemimpin seharusnya mengetahui aspek-
aspek pekerjaan dari bawah karena ketika
pemimpin tidak mengetahui hal tersebut
maka akan sangat menghambat kinerja
pegawai karena pemimpin tidak mengetahui
akan memantau dan menanyakan terkait
pekerjaan. Kemudian terkait pengetahuan
teknologi informasi, bagaimana pemimpin
mampu mengemas yang bisa

mengintegrasikan antara apa yang dihasilkan
dan dikerjakan pegawai bahwa kinerja bisa
terlaporkan ke atasan dengan baik. Karena
kalau hanya manual maka terkait perlaporan
ketika tidak melibatkan media atau
teknologi  informasi akan sulit dan
mempengaruhi mental dari pegawai sendiri
khususnya dalam pola kerja baik work from
home maupun work from office kaitannya
dengan target-target pekerjaan yang sudah
ditetapkan supaya tetap menjadi optimal.
Seperti saat WFH untuk tetap mampu
berjalan akan kinerja.

Operasi Bisnis

Faktor ini mencirikan satu rangkaian
kegiatan = dengan  terorganisir  yang
merupakan bagian dari fungsi bisnis untuk
menghasilkan suatu pengiriman proses nilai
namun tidak terbatas. Operasi bisnis yang
terjadi di dalam instansi BKN Yogyakarta
ini memiliki khas dalam kegiatan yang
sudah  disusun dengan tujuan untuk
mendapatkan suatu nilai yang tidak terbatas
pada pegawai maupun instansi. Sejalan
dengan faktor ini BKN Yogyakarta memiliki
Rencana Aksi setiap tahunnya yang
berdasarkan Sasaran Strategi, Indikator
Kinerja Utama, dan Kegiatan Pendukung
yang sudah disusun. Berdasarkan dokumen
Rencana Aksi Tahun 2020 yang sudah
ditetapkan oleh BKN Yogyakarta bahwa
rencana kegiatan yang tersusun sistematis
tersebut memiliki target-taget di setiap
indikator kinerja utama nya.

Jika  dilihat dari  Internal  Process
Perspective, kegiatan pendukung yang
direncanakan antara lain terdapat reviu SOP
di Kantor Regional I BKN Yogyakarta,
penyimpanan regulasi teknis dan informasi
kepegawaian di wilayah kerja Kanreg I
BKN dilanjutkan dengan monitoring and
evaluation akan pemenuhan regulasi teknis
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Manajemen ASN Kantor Regional I BKN ke
seluruh wilayah kerja. Kemudian kegiatan
pendukung lain yang dilaksanakan di Tahun
2022 adalah rekonsiliasi data kepegawaian,
bimbingan dan konsultasi implementasi
SIASN, pengelolaan jaringan komunikasi
data, dan monev pengelolaan data dan
implementasi sistem.
b) Faktor Eksternal Transformasi Pola
Kerja berdasarkan Agile Governance
Penyaluran Nilai
Faktor eksternal ini menjelaskan suatu
kemampuan dengan tujuan menghasilkan
bisnis atau kepentingan dengan
memberikana  nilai  termasuk  untuk
organisasi tersebut dalam jangka Panjang.
Instansi menyediakan sarana prasana yang

menunjang untuk mendukung kinerja
pegawai. Berdasarkan pernyataan dari
Kepala Bidang Tata Usaha BKN

Yogyakarta, Bapak Muh Jisron, S.IP., M.M.,
pada tanggal 4 November 2022 di Kantor
BKN Yogyakarta, bahwa di awal hadirnya
pandemic instansi menganggarkan untuk
pembelian kuota, penambahan laptop pada
setiap bidang dengan jumlah 1, pinjaman
yang disediakan oleh koperasi untuk
pengadaan laptop ketika diperlukan bagi
pegawai  untuk  mendukung  kinerja,
mentoring dan coaching oleh antar pegawai
terkait digital. Penyesuaian jenis pekerjaan
dan pola kerja yang berubah dengan cepat
sehingga dibutuhkan pelatihan-pelatihan.
Termasuk dengan stakeholders dengan
pengiriman berkas hanya melalui virtual dan
saat ini hal tersebut masih dilakukan.

Berbagai upaya dilakukan oleh instansi
dalam rangka mendukung kinerja pegawai
khususnya kondisi  setelah  pandemic
kaitannya dengan kemampuan pegawai
dalam jangka Panjang adalah salah satunya
dengan melakukan sosialisasi berkala.
Selain itu dalam menghadapi kondisi

eksternal yang salah satunya ada perubahan
dari pandemic hingga pasca pandemic saat
ini maka instansi menyusun rapi strategi
untuk mewujudkan target-target yang ingin
dicapai oleh instansi.

Dampak Faktor Lingkungan

Faktor eksternal ini merupakan suatu faktor
yang mana dampak tersebut dirasakan oleh
instansi  karena lingkungan eksternal.
Lingkungan eksternal saat ini memasuki
masa pasca pandemic yang mana
memberikan dampak kepada instansi
khususnya dalam kinerja pegawai. Kondisi
pasca pandemic saat ini memberikan
dampak kepada instansi dalam digitaliasasi.
Respon adaptif pegawai sangat adaptif
karena semua pegawai dari yang awalnya
kondisi normal kemudian menuju kondisi
pandemic dengan berbagai dinamikanya
sehingga banyak perubahan signifikan dan
saat ini pun kembali menyesuaikan dengan
kondisi baru dengan penuh semangat.
Kemudian dampaknya terhadap instansi,
secara rules sudah berjalan namun belum
maksimal dalam pelaksanaannya. Masih
dibutuhkan berbagai inovasi karena di
instansi ini demografi usia yang lebih tua itu
jauh lebih banyak dibanding usia produktif.
Secara luring terkait transformasi akan
teknologi, kecepatan dalam mengakses
teknologi  informasi.  Tetapi  secara
keseluruhan pelayanan tidak berkurang dan
aspek yang lain menjadi lebih cepat karena
pelayanan konsultasi tidka harus tatap muka
ke kantor.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang ada,
indikator-indikator dari transformasi pola
kerja ASN di dalam pelayanan oleh Kantor
Regional I Badan Kepegawaian Negara
(BKN) Yogyakarta masih belum berjalan
dengan baik secara keseluruhan berdasarkan
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konsep agile governance. Transformasi pola
kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam
pelayanan publik pasca pandemic di Kantor
Regional I Badan Kepegawaian Negara
(BKN) Yogyakarta sebagai berikut:

1. Transformasi pola kerja pasca
pandemic dalam pelayanan Kantor

Regional 1 Badan Kepegawaian
Negara (BKN) Yogyakarta
berdasarkan  agile = governance

dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal di dalam implementasinya.
Kantor Regional I BKN Yogyakarta
terus  berproses menuju  agile
governance dengan berbagai strategi
yang dibuat. Faktor eksternal yang
mempengaruhi  transformasi  pola
kerja di Kanreg I BKN Yogyakarta
adalah  kapabilitas pemerintahan,
kapabilitas agile, faktor moderator,
dan operasi bisnis. Selain itu faktor
internal yang terdapat di dalam
transformasi pola kerja ASN Pasca
Pandemi dalam pelayanan adalah
penyaluran nilai dan dampak faktor
lingkungan.

2. Transformasi pola kerja ASN Kantor
Regional 1 Badan Kepegawaian
Negara (BKN) Yogyakarta secara
keseluruhan bertransformasi menuju
Teknologi Informasi yang selalu
dievaluasi kemudian disempurnakan
dalam penggunaannya. Teknologi
informasi saat ini menjadi suatu hal
yang terus digencarkan oleh Kanreg
I BKN Yogyakarta sebagai instansi
yang agile terhadap perubahan yang
dinamis. Membuka pintu digitalisasi
secara lebar saat ini menjadi prinsip
dari Kanreg I BKN Yogyakarta.

3. Fleksibel Working Anywhere (FWA),
presensi menggunakan finger print,

koordinasi pekerjaan setiap bidang
melalui telefon dan aplikasi virtual
lain (Go Virtual), penerimaan berkas

layanan dan pengiriman  surat
keputusan melalui  online, dan
adanya  pemanfaatan  teknologi

informasi merupakan pola kerja yang
terjadi selama pandemic. Kemudian
kondisi pasca pandemic
bertransformasi menjadi work from
office (WFO), presensi menggunakan
face id, koordinasi pekerjaan melalui
kontrol langsung dari kantor namun
tetap berlandaskan teknologi
informasi, penerimaan berkas dan
pengiriman surat keputusan yang
terintegrasi melalui sistem aplikasi,
dan  optimalisasi ~ pemanfaatan
teknologi informasi.

Pelayanan publik oleh Kantor Regional I
Badan Kepegawaian Negara (BKN)
Yogyakarta berdasarkan Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) terhadap pelayanan
dengan berbagai pelayanan pada masa pasca
pandemic sangat baik.

Saran
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, terdapat indikator yang terdapat

di dalam wvaribel transformasi pola kerja

Aparatur  Sipil Negara (ASN) dalam

pelayanan pasca pandemic di Kantor

Regional I Badan Kepegawaian Negara

(BKN) Yogyakarta Tahun 2022 belum

seluruhnya berjalan dengan baik. Indikator

yang belum terlaksana dengan baik yaitu:

1. Agile capabilities yang dimiliki oleh
Kantor Regional I Badan Kepegawaian
Negara (BKN) Yogyakarta harus terus
diupayakan karena masih  belum
terimplementasikan dengan wutuh di
tengah  dinamika  kondisi  yang
mempengaruhi pelayanan.

43



Jurnal Wedana

Volume 9 NO 2 Oktober 2023

2. Pemimpin yang menjadi faktor
berpengaruh di dalam kinerja Aparatur
Sipil Negara (ASN) sudah seharusnya
lebih  terbuka terhadap teknologi
informasi  supaya lebih  mampu
beradaptasi dengan baik akan dinamika
lingkungan yang berdampak terhadap
pola kerja Aparatur Sipil Negara (ASN)
di  Kantor Regional 1 Badan
Kepegawaian Negara (BKN)
Yogyakarta khususnya dalam
pelayanan.

3. Kemudian perlu adanya pelatihan lebih
spesifik terkait respon dengan adaptif
akan perubahan yang ditetapkan dari
pusat sehingga pegawai khususnya
Aparatur Sipil Negara (ASN) mampu
menyesuaikan dengan lebih tangkas.
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